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ABSTRAK

ABSTRAK

Indonesia dan Filipina memiliki masalah kemanan di wilayah perairan dikarenakan adanya
kejahatan penyanderaan oleh Kelompok Abu Sayyaf. Maka dari itu Indonesia dan Filipina melakukan
hubungan bilateral yaitu kerjasama militer. Kerjasama militer bertujuan untuk memberantas kejahatan
Kelompok Abu Sayyaf dan meminialisir kejahatan transnnasional di wilayah perairan perbatasan.
Adanya kerjasama ini didukung juga oleh Malaysia yang sama — sama menjadi korban tindakan
kerjahatan kelompok Abu Sayyaf. Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode
kualitatif dan teori yang digunakan yaitu teori Confidence Building Measure (CBMs) dari Simon J.A.
Mason dan Matthias Siegfried. Berdasarkan terori yang digunakan dalam hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Kerjasama Militer Indonesia dan Filipina (Philindko MC) berserta beberapa
dimensi dan indikatornya belum maksimal dalam memberantas terorisme. Schingga, Malaysia juga
berkontribusi dalam kerjasama militer yang bertujuan untuk menjaga keamanan wilayah perairan
perbatasan, yaitu kerjasama INDOMALPHI Joint Working Group on Trilateral Cooperative
Arragement (JWG on TCA) dapat menyelesaikan permasalahan keamanan yaitu memberantas
terorisme terkhususnya pada Kelompok Abu Sayyaf.

Kata Kunci : Kerjasama, Militer, Terorisme.
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ABSTRACT

ABSTRACT

Indonesia and the Philippines have security problems in their territorial waters due to hostage-
laking crimes by the Abu Sayyaf Group. Therefore, Indonesia and the Philippines have a bilateral
relationship, namely military cooperation. Military cooperation aims to eradicate the crimes of the
Abu Sayyaf Group and minimize transnational crimes in border waters. This collaboration is also
supported by Malaysia, which is both a victim of the acts of the Abu Sayyaf group. The research
method used by the author is a qualitative method and the theory used is the theory of Confidence
Building Measures (CBMs) from Simon JA Mason and Matthias Siegfried. Based on the theory used
in the results of this study, it shows that the Indonesian and Philippine Military Cooperation (Philindo
MC) along with several dimensions and indicators have not been maximized in eradicating terrorism.
Thus, Malaysia also contributes to military cooperation that aims to maintain the security of border
waters, namely the INDOMALPHI Joint Working Group on Trilateral Cooperative Arrangement

(JWG on TCA) cooperation can solve security problems, namely eradicating terrorism, especially the
Abu Sayyaf Group.

Keywords: Cooperation, Military, Terrorism
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kejahatan transnasional merupakan kejahatan lintas batas negara yang menjadi
ancaman keamanan paling serius. (UNAS, 2022). Di era globalisasi yang semakin
maju membuat perkembangan kejahatan trasnasional semakin menyebar luas, faktor
pendorong kejahatan transnasional ini selain globalisasi adalah migrasi,
perkembangan teknologi, komunikasi dan trasnportasi semakin pesat. Globalisasi
membuat perkembangan teknologi semakin berkembang, hal ini mempengaruhi
penggunaan teknologi komunikasi yang semakin modern, mempermudah seseorang
melakukan komunikasi melewati lintas batas negara, yang dapat menyebabkan
hubungan individu, kelompok, antar negara dan antar masyarakat pun semakin dekat
sehingga dapat saling bergantung atau mempengaruhi yang dimana membuat dunia
tanpa batasannya (bordesless world). Bentuk kejahatan transnasional semakin
berkembang pesat dan dibuktikan bahwa sebagai bentuk ancaman keamanan.
Kejahatan transnasional ini tidak memiliki kedaulatan atau batas yuridiksi di suatu
negara, perbatasan dan wilayah tetapi lebih mengutamakan keberhasilan arus
barang, orang dan perdagangan gelap yang akan menghasilkan uang pada pelaku

kejahatan transnasional. (Wangke, 2011)

Salah satu contoh dari kejahatan transnasional adalah terorisme. Terorisme
merupakan tindakan atau ancaman kekerasan yang ditujukan pada sasaran bebas
(tidak memiliki hubungan langsung sama pelaku) yang mengakibatkan pada
kerusakan, kematian, ketakutan dan keputus asaan massal atau kelompok.

(Bramasta, 2022). Tindak dari terorisme ini biasanya dilakukan untuk, memaksa
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keinginannya kepada pihak lawan oleh kelompok teroris guna untuk kepentingannya
diakui dan dihargai. Pelaku terorisme berupa sebuah kelompok minoritas atau
kelompok terdiskriminasi dalam pergaulan dan lingkungan yang mapan. Kelompok
teroris tidak diakui dunia dan menjadi musuh seluruh dunia. Terorisme minoritas
tidak menghormati atau mengabaikan nilai-nilai demokrasi dan nilai kemanusiaan,
serta tidak mempedulikan batas kedaulatan negara sehingga mereka dapat
menghalalkan cara untuk mencapai tujuannya. Untuk kelompok minoritas, bertindak
dengan adanya diskriminasi dan merasa ketidakadilan hal ini dipandang tidak bisa
mengikuti demokrasi yang sedang dilaksanakan. Kelompok ini menjadi kelompok
militan yang dimana perjuangannya berdasakan rational value atau yakin dengan
nilai utama yang diperjuangkan sebagai kehormatan, kebenaran dan kewajiban untuk
melakukannya sehingga pelaku dapat mengorbankan dirinya. Dikarenakan sudah
adanya perkembangan teknologi membuat seseorang dapat, mencari informasi serta
aktivitas seseorang dan tidak mengenal lagi batasan kedaulatan wilayah di suatu
negara. Terorisme ini tidak hanya bersifat domestik melainkan sudah menjadi isu
internasional. Tercatat, dari tahun 1966 isu terorisme ini mulai muncul dan
diberitakan di liputan internasional. Maka, sejak saat itu adanya tuntutan dari
internasional kepada negara di dunia untuk melakukan pencegahan, dan tindakan
untuk memberantas terorisme internasional yang semakin luas dan kuat. (Mustofa,

2002).

Kelompok Abu Sayyaf merupakan kelompok militan atau teorisme yang ada
di kawasan Asia Tenggara, didirikan pada tahun 1990-an. Abu Sayyaf yang berarti
ayah pria berpedang dengan diketuai oleh Abdurajak Janjalani yaitu ulama
Karismatik dari Basilan. Badan Keamanan Australia mengatakan bahwa kelompok

Abu Sayyaf memiliki 400 anggota dan masih menambah hingga sekarang.
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Kelompok Abu Sayyaf kebanyakan beranggota remaja muslim Filipina yang berasal
dari kepulauan Sulu, Wilayah Sabah, Malaysia. Mereka diberikan dana dan dilatih
olen kelompok Al Qaeda yang memiliki cabang di Indonesia dengan Jamaah
Islamiyah. Pada bulan Oktober 2001 mereka di masukan ke dalam daftar yang
berhubungan dengan kelompok Al Qaeda oleh PBB (Perserikat Bangsa-Bangsa). Di
tahun 1997 dan 2002, Kementerian Pertahanan Amerika Serikat dan Badan
Keamanan Nasional Australia, memasukan Kelompok Abu Sayyaf ini kedalam
daftar organisasi Terorisme. Kelompok Abu Sayyaf menyatakan di dalam video
yang diunggah pada tahun 2014 ke youtube bahwa mereka setia pada kelompok ISIS
(Negara Islam Irak Suriah). (Wijaya, 2016). Motif yang dilakukan kelompok Abu
Sayyaf ini bukanlah ideologi namun dengan adanya faktor ekonomi, kelompok
teroris dengan melakukan membajak kapal, penculikan serta penyanderaan, yang
dimana untuk ukuran organiasai teroris yang semakin besar juga kebutuhan
finansialnya. Hal inilah yang menjadi alasan utama kelompok Abu Sayyaf untuk

menyanderaan berguna sebagai bisnis yang menguntungkan (lIstikharoh, 2017).

Perbandingan kelompok teroris yang ada di Asia Tenggara dengan Kelompok
Abu sayyaf, dapat dilihat dari tujuannnya. Adapun tujuan dari kelompok Abu Sayyaf
adalah untuk aspek ekonomi, yang dimana kelompk Abu Sayyaf menyandera Warga
Negara guna untuk meminta uang tebusan, dan uang tersebut dipergunakan untuk
biaya hidup kelompok Abu Sayyaf. Jika teroris lainnya yang ada di Asia Tenggara
seperti ISIS (Islamic State of Iraq and as-Sham), JAD (Jemaah Anshorut Daulah), JI
(Jemaah Islamiyah). Kelompok teroris ini bertujuan sebagai bentuk ideologisnya,
yaitu membentuk kekhalifahan islam, menggantikan idelogi dan sistem
pemerintahan menjadi implementasi syariah yang ketat (lii, 2008). Kelompok Abu

Sayyaf menjalankan aksinya secara ekstensif menggunankan kapal laut cepat dan
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perahu motor, yang digunakan sebagai sarana transportasi umum. Kelompk Abu
Sayyaf juga membentuk kelompok teroris perkotaan yang terdiri 70 orang geng
motor dengan melakukan aksi pembunuhan dan penculikan. Beberapa anggota
kelompk Abu Sayyaf pada generasi pertamanya adalah mantan kombatan dari
MNLF, MILF atau kombatan yang telah mengikuti kamp militer di Afghanistan.

(Wibisono, 2016).

Gambar 1.1
Gambar 1. 1 Penyanderaan WNI Oleh Kelompok Abu Sayyaf

Salah satu kasus aksi kejahatan kelompok Abu Sayyaf, pada 26 Maret
2016. terdapat Warga Negara Indonesia yang menjadi korban sanderaan dari
kelompok Abu Sayyaf di perairan Filipina, tepatnya pembajakan Kapal Tunda
Brahma 12 dan Tongkang Anand 12 yang ada bendera Indonesia. Penyanderaan dua
kapal tersebut mengangkat sekitar 7000 ton batu bara yang terjadi dalam perjalanan
dari Sungai Putting, Kalimantan Selatan menuju Batangas, Filipina Selatan. Kapal
Tunda Brahma 12 yang menjadi pembajakan sudah dilepaskan dan sudah ditangani
oleh Pemerintah Filipina. Sedangkan, kapal Anand dan terdapat 10 ABK berasal dari

warga negara Indonesia masih dikendalikan oleh kelompok terorismex Abu Sayyaf
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yang berada diwilayah Filipina. Tidak hanya itu, kelompok Abu Sayyaf meminta
uang tebusan sebesar 50 juta peso setara dengan 14-15 miliar dan dikasih tenggat
waktu sampai 31 Maret 2016. (Pujayanti, 2016). Adanya kasus ini, Indonesia yang
telah menjalankan kerjasama militer bersama Filipina adalah keputusan yang tepat
agar keamanan kedua negara lebih kuat dan menjaga wilayah maritim serta dapat

memerangi terorisme.

Gambar 1. 2 Kapal Tunda Brahma 12 dan Tongkang Anand 12

34 ———

Sumber.: BBC News Iﬁdonesia

Pada bulan November 2016, dua nelayan WNI dengan menggunankan kapal
berbendara Malaysia, menjadi korban peyanderaan oleh kelompok Abu Sayyaf.
Pada saat itu, kapal nelayan sedang melaut di antara Pulau Gaya dan Pulau Pelda di
perairan Sabah, Malaysia (Ronna Nirmala, 2020). Konsultan Jenderal RI di kota
Tawau mengirimkan tim untuk bertemu dengan otoritas Malaysia serta pihak
pemilik kapal di Malaysia. Indonesia sempat merasa kesal dengan pihak Malaysia di
karenakan lemahnya keamanan militer Malaysia. Pemerintah Indonesia menghimbau
kepada nelayan ataupu pelaut Indonesia untuk tidak lagi melaut di sekitar perairan
Sabah, di sebabkan sudah banyaknya kasus peyanderaan oleh kelompok Abu Sayyaf

dan Indonesia merasa kecewa terhadap kinerja otoritas Keamanan Malaysia dengan
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adanya insiden penculikan atau penyenderaan WNI. Kementerian Luar Negeri
Indonesia meminta jaminan keamanan kepada Malaysia untuk keselamatan sekitar
6.000 WNI yang bekerja di kapal — kapal Malaysia, dan sebenarnya Kemenlu
Indonesia sudah menghimbau Malaysia mengenai jaminan WNI tetapi Malaysia

belum merespon (Riva Dessthania Suastha, 2016).

Dikarenakan terorisme sudah memasuki wilayah internasional, terbentuklah
salah satu cara memberantas terorisme internasional. Dengan cara dilakukannya
kerjasama militer diantara negara. Kerjasama militer merupakan suatu kerjasama
yang digabungkannya dua kekuatan yang satu dan lainnya dengan memiliki
kesamaan dalam suatu masalah keamanan (Fitriahningsih, 2015).  Kerjasama
militer juga termasuk dalam bentuk hubungan internasional. Kerjasama internasional
pada bidang pertahanan atau diplomasi pertahanan salah satu bagian dari diplomasi
Indonesia dengan berlandaskan kepada Pancasila, UUD 1945, Perundang-undangan,
kebijakan serta strategi pertahanan, dalam hasil kajian terhadap lingkungan yang
strategis secara global maupun regional. Indonesia yang termasuk negara kawasan
Asia Tenggara (ASEAN) memiliki kerjasama militer dalam masalah keamanan yang
disebabkan oleh ancaman terorisme. Ancaman teorisme atau aksi terorisme telah
dilakukan di kawasan Asia Tenggara dan termasuk Indonesia sudah sering terjadi,
maka dari itu pemerintah Indonesia menggerakan untuk adanya kerjasama militer

(Wicaksana, 2016)

Nelayan Indonesia harus dilindungi karena, Warga Negara Indonesia menjadi
tanggung jawab Negara Indonesia. Seperti yang telah tercantum dalam Pembukaan
Undang — Undang Dasar 1945 pada alinea keempat. Berbunyi “Kemudian daripada
itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
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memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia
itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam
suatu susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan
berdasar kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan
beradab, Persatuan Indonesia dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan
suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Dianggap bahwa UUD
merupakan jaminan utama untuk melindungi warga dari perlakuan semena- mena

(Budiarjdo, 2017).

Kerjasama militer Indonesia dengan negara kawasan ASEAN salah satunya
dengan Filipina. Kerjasama Indonesia dan Filipina memiliki kesamaan dalam
masalah keamanan yaitu pemberantasan Terorisme. Pada tanggal 10 Desember
2012, Tentara Nasional Indonesia (TNI) bersama Armed Forces of The Philippines
(AFP) menjalankan kerjasama militer yang saling menguntungkan disemua bidang
dengan baik, salah satunya memerangi terorisme, yang disepakati didalam The Joint
Understanding Between The TNI and AFP on The Philippines-Indonesia Military
Cooperation yang telah disetujui dan ditanda tangani dengan Panglima Angkatan
Bersenjata dari kedua pihak negara di Davao City, Filipina Selatan. Kesepakatan di
antara dua negara tersebut, Panglima TNI mengatakan forum yang akan
diselenggarakan pertama kalinya dan sesuai dengan kesepakatan kedua negara,
bahwa kedua pihak menyetujui forum akan dijalankan secara bergantian di
Indonesia maupun Filipina. Materi yang akan dibahas pada forum tersebut yaitu

kerjasama intelijen (Joint Intelligence Sub-Committee/JISC), kerjasama operasi dan
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latihan (Joint Operations and Exercises Sub-Committee/JOESC), kerjasama
pendidikan dan pelatihan (Joint Training and Education Sub-Committee/JTESC)
serta beberapa hal lainnya terkait kerjasama militer antara kedua negara tersebut.

(TNI, 2014).

Kerjasama perlu dilakukan bagi beberapa negara untuk mencapai kepentingan
nasional yaitu dalam keamanan dan pertahanan negara. Kerjasama dapat
mengembangkan kreatif pada sektor industri, dan membuat pertumbuhan investasi
bertambah. Dengan dilakukannya seperti kerjasama dalam sebuah pendidikan,
pertukaran industri, dan saling memperkenalkan pada bidang sektor industri kreatif
di antara kedua negara. (Rini Afriantari, 2017). Kerjasama industri dapat
dilakukannya dengan menggunakan teknologi dalam pengembangan industri seperti

sebuah teknologi kapal yang berguna sebagai pertahanan maritim. (Meidiani, 2018)

Tidak hanya itu, Kerjasama bilateral pada bidang ekonomi dan
pertahanan yang dapat berdampak pada kegiatan politik, melalui kebijakan yang
saling menguntungkan dan berpengarun di antara kedua negara. Dengan
dilakukannya pendekan diplomasi yang membuat hubungan kedua negara semakin
erat dalam menguntungkan kedua negara pada bidang ekonomi dan pertahanan.
(Nuryadin, 2020). Serta adanya Kerjasama Internasional dengan melibatkan
Organisasi internasional maupun nasional. Dengan melibatkan Organisasi
internasional maupun nasional dapat membantu menangani permasalahan yang ada
di kedua negara. (Hairi, 2019). Dalam penelitian yang penulis akan membahas
adalah mengenai kerjasama militer. Salah satu contoh kerjasama militer untuk
memenuhi kebutuhan serta tantangan diantara kedua negara, bisa dilakukannya

dalam pengembangan pesawat tempur diantara negara yang akan berguna sebagai
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alat persiapan sebuah pertahanan dan keamanan untuk beberapa tahun kedepan.

(Afiff, 2016)

Filipina juga membeli beberapa persenjataan kepada Indonesia. Pada Tahun
2014 Filipina memesan dua kapal angkut SSV (Strategic Sealift Vessel) dari PT.
PAL tahun 2014 dan di serahkan kepada Filipina pada 13 Mei 2016 yaitu Kapal SSV
1 (BRP Tarlac-Philippines), dilanjutkan penyerahan kapal kedua pada 8 Mei 2017
yaitu SSV Ship 2 (BRP Davao Del Sur-Philippiner). Setelah penyerahan dua kapal
SSV tersebut, Filipina memesan kembali kapal perang LDP (Landing Platform
Dock) kepada Indonesia, dua kapal perang tersebut dibuat oleh PT PAL Indonesia.
Kapal LDP dan SSV adalah kapal angkut yang berfungsi untuk Operasi Militer tidak
hanya untuk perang saja, dengan menerjukan pasukan tempur dengan cepat di
wilayah pantai pada garis depan musuh. Serta dapat di operasikan untuk membantu
menanggulangi bencana alam, pencarian dan pertolongan kecelakaan (seacrh and
rescue), pengungsian, dan memberi bantuan kemanusiaan. Kapal SSV juga
mempunyai tugas untuk pelaksanaan misi naval diplomacy. (Anshori, 2022). Tidak
dengan kapal angkutan perang saja, pada tahun 2018 Filipina membeli 2 unit
pesawat NC212i buatan PT DI (Dirgantara Indonesia). Pesawat terbang angkutan
ringam ini berada dalam program modernisasi Angkatan Bersenjata Filipina, dan

berfungsi untuk tugas operasi Angkatan Bersenjata Filipina. (Kemhan, 2018).

Berdasarkan uraian diatas, kerjasama militer sangatlah penting untuk
kepentingan nasional, yaitu dalam kepentingan keamanan dan pertahanan negara
dalam memberantas kejahatan terorisme di wilayah ASEAN yang khususnya untuk
kerjasama militer Indonesia dan Filipina. Beberapa kasus Terorisme masih terjadi
dan penambahan anggota baru untuk kelompok terorisme masih menyebar luas

diberbagai negara. Dengan melihat bagaimana cara kerjasama militer antara
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Indonesia dan Filipina dalam pemberantasan kejahatan transnasional khususnya
pada kejahatan terorisme. Maka penulis mengambil judul penelitian “Kerjasama
Militer Indonesia Dan Filipina (Philindo Mc) Dalam Memberantas Terorisme Studi

Kasus : Penyanderaan Wni Oleh Kelompok Abu Sayyaf”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, maka penulis membuat
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Kerjasama Militer Indonesia dan Filipina

(Philindo MC) Dalam Memberantas Terorisme?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang
akan dicapai pada penulisan ilmiah ini adalah dapat mengetahui bagaimana cara
kerjasama militer Indonesia dan Filipina dalam memberantas terorisme melalui studi

kasus penyanderaan WNI oleh kelompok Abu Sayyaf.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menambah masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang langsung berkaitan dengan studi hubungan
internasional dan bisa dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Dapat menambah kepekaan dan wawasan bagi penulis terhadap kerjasama
militer Indonesia dan Filipina dalam merantas terorisme melalui studi kasus
penyanderaan WNI oleh kelompok Abu Sayyaf.
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b. Bagi Masyarakat

Dapat meningkatkan penjagaan dan keamanan bagi masyarakat untuk lebih
berhati — hati dalam berinteraksi antar individu ataupun kelompok baik itu di dalam
negeri maupun luar negeri serta lebih pintar dalam bersosial media, agar masyarakat
tidak terpengaruh kepada dampak yang negatif.

C. Bagi Pemerintah

Dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk tetap menjaga kerjasama militer

diantar negara dan lebih menjaga keamanan dan pertahanan negara agar mengurangi

kejahatan transnasional.
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